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ABSTRAK

Pada proyek-proyek bangunan baja banyak yang menggunakan balok
dengan profil baja Honey Comb dan kolom komposit. Diperlukan analisis untuk
menghitung kuat lentur dari balok Honey Comb, dan kuat tekan dari kolom
komposit, diambil contoh bangunan bertingkat 3 lantai, dalam zona gempa
wilayah 3.

Pada balok akan dibahas analisis kuat lentur pada Balok Honey Comb
dengan Balok I-Wide Flange menggunakan metoda perhitungan tekuk lokal (local
buckling) [SNI 03-1729-2002 pasal 8.2] dan tekuk lateral (lateral torsional
buckling) [SNI 03-1729-2002 pasal 8.3]. Pada kolom akan dibahas analisis kuat
tekan pada kolom komposit dengan menggunakan metoda perhitungan kuat
rencana kolom komposit (pada kolom komposit) [SNI 03-1729-2002 pasal 12.3].
Dalam analisis beban gempa digunakan metoda analisis statik ekuivalen.

Sebagai hasil dari analisis dapat dibandingkan analisis menggunakan
Balok Honey Comb dengan analisis menggunakan Balok I-Wide Flange. Hasilnya
penggunaan Balok Honey Comb lebih ekonomis, dengan berat yang sama dengan
Balok Wide Flange namun mempunyai kapasitas kuat lentur yang lebih besar,
sehingga penggunaan Balok Honey Comb lebih praktis daripada menggunakan
profil Balok Wide Flange dengan ukuran yang besar.

Kata Kunci : Balok Honey Comb, Balok Wide Flange, Kolom Komposit, analisis

statik ekuivalen
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ABSTRACT

At projects of steel building a lot use log with steel section Honey Comb
and composite column. Needed analysis for count/calculates strong flex from
Honey Comb Beam, and strong depress from composite column, taken example
of level building 3 floors, in zone of region earthquake 3.

At log will be discussed strong analysis flexes at Honey Comb Beam with
I-Wide Flange Beam use local buckling calculation method [SNI 03-1729-2002
sections 8.2] and lateral torsional buckling [SNI 03-1729-2002 sections 8.3]. At
column will be discussed strong analysis depresses at composite column with uses
strong calculation method composite column plan (at composite column) [SNI 03-
1729-2002 sections 12.3]. In analysis of earthquake burden used method of
equivalent analysis static.

As a result of from analysis can be compared to analysis uses Honey
Comb Beam by analysis use I-Wide Flange Beam. Usage The result Honey Comb
Beam more economic, weighing in common with Wide Flange Beam nevertheless
have strong capacities flexes larger ones, until usage Honey Comb Beam more

practical than use profile Wide Flange Beam of the size big.

Key word : Honey comb beam, wide flange beam, composite column, analysis
static equivalent.
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A adalah luas penampang beton, mm?

A. adalah luas efektif per satuan panjang, mm?

A4 adalah luas penampang bruto, cm

A, adalah luas penampang netto, mm?®

A, adalah luas penampang tulangan longitudinal,mm?

A, adalah luas pelat badan, mm?

b¢ adalah lebar pelat sayap, mm

by, adalah lebar pelat badan, mm

bs adalah lebar pelat pengaku, mm

Ca dan C, adalah koefisien percepatan gempa

E adalah modulus elastisitas baja (200.000 MPa)

E. adalah modulus elastisitas beton, MPa

E., adalah modulus elastisitasuntuk perhitungan kolom komposit, MPa

fcr adalah tegangan tekan kritis, MPa

f_ adalah tegangan leleh dikurangi tegangan sisa, MPa

f, adalah Tegangan putus minimum, MPa

fy adalah tegangan leleh profil baja, MPa

f- adalah tegangan sisa (70 MPa untuk roll beam, 115 MPa untuk built up beam)

f.” adalah kuat tekan karakteristik beton, MPa

G adalah modulus geser (80.000 MPa)

| adalah momen inersia, cm*

|, adalah momen inersia sumbu-x, cm*

|, adalah momen inersia sumbu-y, cm*

|, adalah konstanta punter lengkung ([1/2(h-t;)]? ly)

J adalah konstanta puntir torsi (1/3 bt®)

k. adalah factor panjang efektif kolom

kn adalah koefisien tekuk geser

L adalah panjang bentang, mm

L, adalah batasan bentang pendek

L, adalah batasan bentang tengah

M, adalah kuat lentur nominal, N-mm

M; adalah momen batas tekuk, (S(fy-fr)) MPa

M, adalah momen lentur terfaktor, N-mm

N, adalah kuat aksial nominal, N

N, adalah gaya aksial tekan terfaktor, N

I'm adalah jari-jari girasi kolom komposit, mm

R adalah faktor modifikasi respons

S adalah modulus penampang elastis, cm?

t, adalah tebal badan, mm.

ts adalah tebal sayap, mm.

T adalah waktu getar dasar struktur, detik

V adalah gaya geser dasar rencana total, N

X adalah koefisien untuk perhitungan momen tekuk lateral, MPa

X, adalah koefisien untuk perhitungan momen tekuk lateral, MPa
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w adalah berat jenis beton, kg/m?

W; adalah berat total struktur, N

Z adalah modulus penampang plastis, cm®

W adalah rasio nisbah poisson (0,3)

/. adalah parameter kelangsingan

/p batas perbandingan lebar terhadap tebal untuk penampang kompak
Jr adalah batas maksimum untuk penampang tak kompak
@ adalah faktor reduksi kekuatan

& adalah factor reduksi kekuatan kolom (0,85)

&y, adalah factor reduksi kekuatan balok (0,90)

o adalah faktor tekuk

XiX



DAFTAR KONVERSI SATUAN

Dari Ke Konversi Jenis Dari Ke Konversi
English SI Satuan Sl English
ft m 0.3048 Panian m ft 3.2808
inch mm 25.4 Jang mm inch | 0.039
ft’ m* 0.0929 Luas m* ft’ 10.764
inch® mm* 645.2 mm® inch’® 0.0015
ft* m’ 0.028 Volume m’ ft* 35.714
inch® mm® 16387 mm’ inch® | 6.10E-05
ft! m* 0.0086 Inersia m* ft* 115.856
inch’ mm* 416231 mm* inch® | 2.00E-06
Ibm kg 0.4536 Massa kg Ibm 2.2046
lbm/ft® kg/m® 16.02 Berat Jenis kg/m* | Ibm/ftt | 0.062
Ib N 4.448 Gava N Ib 0.2248
kip kN 4.448 Y kN kip 0.2248
Ibs/ft N/m 14.59 Gaya per N/m Ibs/ft 0.0685
Kips/ft KN/m 14.59 Satuan Panjang KN/m Kips/ft 0.0685
Ibs/in® kPa 6.895 kPa Ibs/in® 0.145
kips/in® Mpa 6.895 Gaya per Satuan Mpa | kips/in® | 0.145
Ibs/ft? Pa 47.88 Luas; Tegangan; Pa Ibs/ft? 0.021
Kips/ft* kPa 47.88 Tekanan; Modulus kPa kips/f | 0.021
Ibs/ft> N/m3 157.1 | Elastisitas; Volume | N/m3 lbs/f® | 0.0064
Kips/ft® kKN/m3 157.1 kN/m3 | kips/ft® | 0.0064
Ib-inch N-mm 112.98 N-mm | Ib-inch 0.0089
Kip-inch | kKN-mm 112.98 kKN-mm | kip-inch | 0.0089
Ib-ft N-m 1.356 Momen atau Enerai N-m Ib-ft 0.7375
kipft | kN-m | 1.356 9 ™kN-m | kip-ft | 0.7375
ft-1b Joule 1.356 Joule ft-1b 0.7375
ft-kip kJoule 1.356 kJoule ft-Kip 0.7375

XX




DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 PRELIMINARY DESIGN

L1.1 Preliminary Pelat Lantai ............c.coooiiiiiiiiiiiii e, 89
L1.2 Preliminary Balok ...........cooiiiiniiiii e 89
L1.3 Preliminary Kolom ...........cooiiiiii e 91

L1.4 Modulus Penampang Plastis (Z) Castellated Beam “Honey Comb”........ 101
LAMPIRAN 2 HASIL OUTPUT PERANGKAT LUNAK

L2.1 Hasil Analisis Struktur ......... ... 105
L2.2 Kontrol kekuatan & stabilitas balok IWF 400.200.8.13 ..................... 110

LAMPIRAN 3 GAMBAR ARSITEKTUR, GAMBAR STRUKTUR, BROSUR,

DAN LAIN-LAIN L e 115

XXi



